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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Penilaian dalam pembelajaran penting dilakukan untuk dijadikan acuan bagi 

guru menentukan keputusan terkait kemampuan siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kemendikbud (2016, hlm. 2-3) 

bahwa penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik, maka penilaian harus dilakukan agar 

terukur sejauh mana peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang meliputi aspek 

sikap, pengetahuan dan keterampilan. Aspek keterampilan dapat dinilai pada saat 

pembelajaran dengan metode praktikum. Menurut Ariyati (2012, hlm. 2) 

pembelajaran berbasis praktikum menjadi alternatif pembelajaran yang baik bagi 

peserta didik untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan berfikir (hands-

on dan minds-on), selain itu juga membuat pembelajaran lebih berdasarkan 

pengalaman konkrit, diskusi dengan teman yang selanjutnya akan didapatkan ide dan 

konsep baru.  

Terdapat tiga strategi penilaian menurut Firman (2013, hlm. 23) yaitu pengujian 

secara tertulis yang digunakan untuk penilaian kemampuan kognitif siswa, penilaian 

kinerja (unjuk kinerja) dan penilaian portofolio. Penilaian hasil belajar peserta didik 

salah satunya pada aspek keterampilan dengan metode praktikum adalah dengan 

teknik penilaian kinerja, seperti yang diungkapkan oleh Firman (2013, hlm. 9) 

penilaian kinerja (performance assessment) dalam kimia adalah penilaian tentang apa 

yang mampu dilakukan peserta didik dengan semua pengetahuan dan keterampilan 

yang diajarkan, selain itu juga sesuai untuk menilai kompetensi-kompetensi dasar 

yang indikatornya lebih berupa tindakan-tindakan yang dapat diobservasi. 

Penilaian kinerja digunakan untuk menentukan kemampuan seseorang, 

kemampuan dalam arti tidak hanya dipandang sebagai kemampuan kognitif saja 

tetapi termasuk kemampuan afektif dan psikomotor sekaligus (Mansyur dkk., 2015, 

hlm. 216). Suryandari (2013, hlm. 24) berpendapat assessment kinerja pada 
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prinsipnya lebih ditekankan pada proses keterampilan dan kecakapan dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Assessment ini sangat cocok digunakan untuk 

menggambarkan proses, kegiatan, atau unjuk kerja. Sari (2010, hlm. 385) mengatakan 

penilaian kinerja dapat dilakukan dengan menggunakan teknik pengamatan atau 

observasi terhadap berbagai konteks untuk menentukan tingkat ketercapaian 

kemampuan tertentu dari suatu kompetensi dasar.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Kimia di salah satu SMA di Kota 

Bandung, diperoleh informasi bahwa saat praktikum guru memberikan penilaian 

terhadap siswa berdasarkan laporan hasil praktikum dan motivasi siswa untuk 

melakukan praktikum, hal ini dikarenakan guru kurang mengerti cara melakukan 

pembuatan instrumen keterampilan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nahadi 

dkk. (2016, hlm. 2) bahwa aspek keterampilan kurang diperhatikan dan guru lebih 

fokus terhadap penilaian kognitif, hal ini dapat disebabkan karena kurang 

pengetahuan mengenai instrumen keterampilan, fasilitas yang kurang dan motivasi 

guru yang rendah, sedangkan menurut Pinilih dkk. (2013, hlm. 23) guru lebih fokus 

pada aspek kognitif  karena tidak disertakannya soal mengenai keterampilan pada 

pelaksanaan Ujian Nasional (UN). Oleh sebab itu perlu dilakukan pengembangan 

instrumen penilaian kinerja. 

Penelitian mengenai penilaian kinerja sudah dilakukan oleh Tresna (2017) 

tentang penilaian kinerja pada praktikum reaksi redoks. Sopandi (2017) mengenai 

pengembangan instrumen kinerja pada praktikum indikator asam basa. Pada dasarnya 

materi-materi tersebut perlu dilakukan praktikum seperti disebutkan dalam 

kompetensi dasar. Namun demikian penelitian yang telah dilakukan belum mencakup 

semua materi kimia SMA yang harus melakukan praktikum. 

Oleh sebab itu pada penelitian ini dikembangkan instrumen penilaian kinerja 

pada materi pengaruh faktor katalis terhadap laju reaksi. Peneliti memilih materi 

faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi karena materi ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode praktikum, sesuai dengan Permendikbud tahun 2016 

pada kompetensi dasar 4.7 kelas XI pelajaran Kimia disebutkan “Merancang, 

melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang 
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mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi”. Pada materi laju reaksi siswa dapat 

merasakan pengalaman langsung dalam mengamati dan melakukan percobaan serta 

menghubungkan hasil pengamatannya dengan pemahaman dan pengetahuan 

mengenai konsep faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya penilaian kinerja 

sangat dibutuhkan untuk melakukan penilaian aspek keterampilan siswa. Oleh karena 

itu penulis melakukan penelitian mengenai pengembangan instrumen penilaian 

kinerja dengan judul “Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja Siswa SMA pada 

Praktikum Pengaruh Faktor Katalis terhadap Laju Reaksi”.  

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Dari latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah yang dianalisis 

pada penelitian ini adalah “Bagaimana instrumen penilaian kinerja pada praktikum 

pengaruh faktor katalis terhadap laju reaksi?”. Untuk mempermudah pemecahan 

masalah, dibuat rumusan masalah khusus yaitu: 

1) Bagaimana proses pengembangan instrumen penilaian kinerja pada praktikum 

pengaruh faktor katalis terhadap laju reaksi? 

2) Bagaimana kualitas instrumen yang dikembangkan pada praktikum pengaruh 

faktor katalis terhadap laju reaksi berdasarkan validitas isi? 

3) Bagaimana kualitas instrumen yang dikembangkan pada praktikum pengaruh 

faktor katalis terhadap laju reaksi berdasarkan reliabilitas? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian “Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja Siswa SMA pada 

Praktikum Pengaruh Faktor Katalis terhadap Laju Reaksi”, dengan cara menentukan 

validitas isi dan reliabilitas dari instumen yang dikembangkan bertujuan mengetahui 

proses pengembangan instrumen penilaian kinerja dan menghasilkan instrumen 

penilaian kinerja yang valid dan reliabel. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1) Untuk keperluan praktis, guru kimia dapat menggunakan hasil penelitian untuk 

menilai kinerja siswa pada praktikum faktor-faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi khususnya faktor katalis dan memberikan kemudahan untuk menilai kinerja 

siswa.  

2) Untuk keperluan teoritis, hasil penelitian ini dapat dipertimbangkan menjadi 

referensi untuk mengembangkan instrumen penilaian kinerja pada materi kimia 

yang lain. 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Pada skripsi yang berjudul “Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja Siswa 

SMA pada Praktikum Pengaruh Faktor Katalis terhadap Laju Reaksi” terdiri atas lima 

bab, yaitu Bab I merupakan pendahuluan, Bab II mengenai kajian pustaka yang 

berkaitan dengan penelitian, Bab III merupakan metode penelitian, Bab IV 

merupakan hasil penelitian dan Bab V berisi simpulan, implikasi dan rekomendasi. 

Pada Bab I terdiri dari latar belakang penelitian ini diambil. Berdasarkan latar 

belakang kemudian dibuat rumusan masalah yang diteliti pada penelitian ini, terdiri 

dari pertanyaan umum dan pertanyaan khusus. Tujuan penelitian juga dijabarkan pada 

Bab ini, tujuan penelitian bekaitan dengan hal yang ingin dicapai. Manfaat penelitian 

yang berisi manfaat penelitian bagi guru dan bagi peneliti lain. Struktur organisasi 

skripsi yang berisikan deskripsi singkat setiap sub bab di dalam skripsi. 

Bab II merupakan kajian pustaka yang berisi konsep-konsep, teori-teori, 

penelitian terdahulu yang dikaji dari jurnal dan buku yang berikatan dengan 

penelitian yang diteliti. 

Pada bab III terdiri dari desain penelitian yang menjelaskan metode penelitian 

yang dipakai. Partisipan yang terlibat dalam penelitian juga dijelaskan pada bagian 

ini, yaitu menjelaskan jumlah dan karakteristik dari partisipan. Bagian ini juga 

menjelaskan instrumen yang digunakan untuk menghasilkan instrumen penilaian 

yang valid dan reliabel. Bagian selanjutnya yaitu prosedur penelitian yang 

memaparkan langkah-langkah penelitian. Langkah dan analisis data yang dijalankan 
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juga dijelaskan pada bagian ini, yang berisi teknik analisis data dan jenis software 

yang digunakan.  

Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang berisi mengenai 

temuan berdasarkan pengolahan data pada bagian sebelumnya dan pembahasan untuk 

menjawab rumusan masalah. Pada bagian ini dijelaskan proses pengembangan 

instrumen penilaian kinerja dan kualitas instrumen penilaian kinerja.  Proses 

pengembangan instrumen berisikan langkah-langkah dalam pengembangan instrumen 

berdasarkan langkah-langkah penelitian, sedangkan kualitas instrumen menjelaskan 

kualitas instrumen berdasarkan validitas dan reliabilitas. 

Bab V merupakan simpulan, implikasi, dan rekomendasi yang berisi mengenai 

simpulan penelitian yang didapatkan oleh peneliti, serta implikasi dan rekomendasi 

terkait penelitian yang telah dilakukan.  

Dalam skripsi ini juga terdapat daftar pustaka dan lampiran yang berhubungan 

dengan penelitian yang dilakukan. 

 


